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Sumber Data

Dilihat dari sumber perolehannya data dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu :

a. Data Primer
(Sugiyono, 2016) Merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file dan data ini harus dicari melalui
nara sumber yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian ataupun orang yang
Kita jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun data.

b. Data Sekunder
(Sugiyono, 2016) Merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung atau melalui media perantara. Data ini sudah tersedia, sehingga

peneliti hanya mencari dan mengumpulkannya saja.

Dalam penelitian ini penulisan menggunakan data sekunder, karena data diperoleh
secara tidak langsung atau melalui media perantara. Yang didapat dari Website

pasar modal www.idx.co.id .

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari catatan atau dokumen
perusahaan sesuai dengan data yang diperlukan. Data yang digunakan merupakan
data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan pembiayaan periode 2013 sampai 2015. Laporan
keuangan tersebut didapat dari website resmi perusahaan perbankan ataupun BEI

melalui internet www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalitas yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dari karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016:61). Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. (Sugiyono, 2016:62). Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini diperlukan teknik atau metode pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
sampling purposive. (Sugiyono, 2016:67) Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu sebagai berikut :
1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2013-
2015
2. Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan dan laporan GCG secara
berkelanjutan dan lengkap selama periode 2013-2015
3. Memiliki data- data lengkap terkait dengan variabel yang diteliti

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian juga dapat
dirumuskan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2016:2).



3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Table 3.1 Definisi Variabel Operasional
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Variabel Definisi Definjsi Indikator Skala
Konseptual Operasional Pengukuran
Fraud Fraud atau | Fraud adalah | 1. Kecuranga | Skala Ordinal
kecurangan tindakan n Laporan
adalah  penipuan | penyimpangan Keuangan
kriminal yang | atau  pembiaran | 2. Penyalahg
bermaksud untuk | yang sengaja unaan
memberikan dilakukan untuk Asset
manfaat keuangan | mengelabui, 3. Korupsi
kepada si penipu | menipu, dan/atau
(Bologna, 2004) | menggunakan
sarana Bank
sehingga
mengakibatkan
Bank, nasabah,
atau pihak lain
menderita
kerugian.
Dicerminkan
dengan
kecurangan
laporan keuangan,
penyalahgunaan
asset, korupsi.
Kualitas Good Corporate | Good corporate |1. Kewajaran/ | Skala Ordinal
Penerapan Governance governance pada Keadilan
GCG adalah suatu | dasarnya adalah |2. Transparan
struktur atau | suatu sistem, Si
sistem tata kelola | prosedur, dan |3. Akuntabilit
yang seperangkat as
baik dengan | peraturan  yang |4. Pertanggun
proses yang | mengatur g jawaban
transparan dalam | hubungan antara
mengatur dan | berbagai pihak
mengendalikan yang
perusahaan untuk | berkepentingan
meningkatkan (stakeholders).
nilai tambah bagi | Dicerminkan
para stakeholders | dengan kewajaran
,(Solomon, 2004). |/ keadilan,
transparasi, dan
pertanggung
jawaban.
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Variabel

Definisi
Konseptual

Definisi
Operasional

Indikator

Skala
Pengukuran

Ukuran
Perusahaan

Ukuran yang
didapat dari total
asset yaitu aktiva
lancar dan aktiva
tetap. Total asset
menggambarkan
kemampuan
dalam mendanai
investasi yang
menguntungkan
dan kemampuan
yang memperluas
pasar serta
memiliki prospek
kedepan yang
baik,  (Widjaja,
2009)

Bank dengan
kualitas aset yang
baik lazimnya
pendapatannya
juga baik, akan
tetapi besar aset
yang dimiliki oleh
bank tidak berarti
jika  seluruhnya
merupakan  aset
beresiko.  Bank
yang memiliki
jumlah aset yang
besar didalamnya
juga mempunyai
pinjaman  dalam
bentuk valas
sehingga berubah
besar saat rupiah
melemah.

Total Asset

Skala Ordinal

Kompleksitas
Bank

Tingkat
kompleksitas
bank yang
bergantung pada
jumlah dan lokasi
unit  operasinya
(cabang) serta
diversifikasi jalur
produk
danpasarnya,
lebih  cenderung
mempengaruhi
waktu yang
dibutuhkan
investor. (Owusu-
Ansah, 2000).

Kompleksitas
ditentukan dengan
jumlah  jaringan
kantor bank. Bank
yang mempunyai
jumlah  jaringan
kantor banyak
akan semakin
komplek.

Kompleksitas
bank
merupakan
keragaman
jenis transaksi
/produk /jasa
dan  jaringan
usaha

Skala Ordinal

Sumber: Data diolah

3.5

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan menggunakan angka-angka, rumus




o1

atau model matematis untuk mengetahui pengaruh signifikan dan dominan dari
Kualitas Penerapan GCG, Ukuran Perusahaan (Size), Kompleksitas Bank yeng
mempengaruhi Fraud. Dengan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015 dengan menggunakan program SPSS

versi 20.0 for windows.

3.5.1 Statistik Deskriptif

3.6

(Sugiyono, 2016:29) Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data sempel atau populasi. Penjelasan kelompok melaui modus, median, mean,

dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan baku.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah model regresi linier yang dapat disebut sebagai model

yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi.(Priyatno, 2012:143).

3.6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdestribusi secara normal.
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada
sumber dialog pada grafik normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
atau dengan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov. Sebagai dasar pengambilan
keputusan uji normalitas dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran
titik-titik sekitar garis, jika titik tersebut mengikuti garis diagonal maka nilai
residual tersebut telah normal. Sedangkan yang menggunakan uji One
Kolmogorov Smirnov (Priyatno, 2012:144). kriteria pengambilan keputusannya
yaitu :

- Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 data berdistribusi normal

- Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 data tidak berdistribusi normal
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3.6.2 Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah keadaan dimana pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variable independen. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau
mendekati sempurna diantara variable bebas (korelasi 1 atau mendekati 1).
(Priyatno, 2012:151). Pada penelitian ini uji multikolinearitas menggunakan nilai
Tolerance dan Inflation Faktor (VIF) pada model regresi. Pengambilan keputusan
pada uji multikolinieritas adalah sebagai berikut :
- Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas
- Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas

3.6.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi antara
residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model
regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode
pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). (Priyatno, 2012:172-173).
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson adalah sebagai berikut :
- DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi
- DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi
- DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti.

3.6.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian ari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. (Priyatno,
2012:158).
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3.7 Pengujian Hipotasis

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah analisis untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara dua atau lebih variable independen terhadap satu variable dependen dan
memprediksi variable dependen dengan menggunakan variable independen.
Dalam regresi linier berganda terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, yaitu
residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, tidak adanya
heteroskedastisitas dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi. (Priyatno,
2012:127). Model Peneltian regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =By + BX; + B,X, + B3X3 + e

Keterangan :

Y : Fraud

Bo : Konstanta

B, — B> : Konstanta Variabel

X1 . Kualitas Penerapan GCG
X : Ukuran (Size) Bank

X3 : Kompleksitas Bank

e : Error

3.7.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Pengujian Koefisien Determinan (Uji R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar variasi variable independen yang
digunakan dalam model mapu menjelaskan variasi variable dependen. (Priyatno,
2012:134). Tingkat ketetapan regresi dinyatakan dalam koefisien determinan
majemuk (R?) yang nilainya antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang mendekati 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable independen. Sebaliknya, jika nilai
yang diperoleh adalah 0 maka variable independen tidak memberikan pengaruh

terhadap variable dependen. (Priyatno, 2010:134).
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3.7.3 Uji F (F — Test)

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan sudah layak

yang menyatakan bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variable dependen. Ketentuan yang digunakan dalam uji F

adalah sebagai berikut : (Priyatno, 2012:137).

1. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi (Sig < 0,05), maka model penelitian dapat digunakan atau model
penelitian tersebut sudah layak.

2. Jika uji F hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas lebih besar daripada
tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka model penelitian tidak dapat
digunakan atau model tersebut tidak layak.

3. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Jika
nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka model penelitian sudah

layak.

3.7.4 Uji T (T — Test)

Uji t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini secara individual (parsial) dalam
menerangkan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah
sebagai berikut : (Priyatno, 2012:139). Pada uji ini, suatu variabel independen
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen jika probabilitas
signifikansinya dibawah 5 %. Jika t hitung > t tabel, Ha diterima. Dan Jika t
hitung < t tabel, Ha ditolak.



